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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan sarana air bersih dengan 

kejadian diare balita di wilayah kerja Puskesmas Pauh tahun 2016 dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurang dari separuh balita responden di wilayah kerja Puskesmas Pauh 

tahun 2016 yang mengalami diare. 

2. Sarana air bersih di wilayah kerja Puskesmas Pauh tahun 2016 lebih 

banyak yang memenuhi syarat daripada yang tidak memenuhi syarat. 

3. Tidak terdapat hubungan antara sarana air bersih dengan kejadian diare 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pauh tahun 2016. 

7.2 Saran 

1. Melakukan perbaikan konstruksi sarana air bersih masyarakat yang belum 

memenuhi syarat, diharapkan pemerintah dapat memberikan bantuan 

mengenai hal tersebut. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan inspeksi sarana 

air bersih yang lebih komprehensif dan sebaiknya didampingi oleh orang 

yang ahli di bidang tersebut (sanitarian). 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang terkait dengan munculnya diare termasuk sumber air minum yang 

digunakan dan diharapkan juga untuk melakukan analisis hubungan antara 

faktor tersebut. 

 


